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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan pola
kepemimpinan guru dan kepala sekolah berbasis gender di Provinsi Nusa
Tenggara Barat (NTB). Penelitian ini menggunakan metode survei dengan
menggunakan angket yang terdiri dari 5 aspek berjumlah 89 pertanyaan
tertutup skala likert dengan 4 kategori pilihan jawab serta 5 pertanyaan
terbuka. Responden dari penelitian ini adalah seluruh guru dan kepala
sekolah di Provinsi NTB. Sampel penelitian berjumlah 170 responden. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa laki-laki cenderung lebih terstruktur dalam
menjalankan peran kepemimpinan mereka, menunjukkan pola
kepemimpinan yang lebih transaksional dan berfokus pada pencapaian
hasil, sementara perempuan lebih dominan dalam aspek kolaborasi dan
hubungan interpersonal, yang lebih mencerminkan gaya kepemimpinan
transformasional. Laki-laki lebih sering bekerja secara konsisten dalam hal
kolaborasi dan komunikasi yang efektif, sementara perempuan lebih
menekankan pada aspek pengetahuan dan pedagogik, yang mencerminkan
pendekatan yang lebih berfokus pada pengembangan dan pemahaman.
Laki-laki lebih unggul dalam hal kepemimpinan yang berorientasi pada
hasil dan pencapaian, sementara perempuan lebih dominan dalam
pendekatan yang lebih kolaboratif dan berbasis hubungan interpersonal.
Kedua gaya kepemimpinan ini dapat saling melengkapi dalam menciptakan
suasana kerja yang produktif dan inklusif.
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Pendahuluan dalam membangun lingkungan belajar yang kondusif
bagi seluruh warga sekolah. Hal ini mencakup
Kepemimpinan dalam konteks pendidikan pengelolaan sumber daya manusia, pengembangan

memegang peranan penting dalam menentukan
keberhasilan proses pembelajaran di sekolah. Di
sekolah, kepala sekolah memegang peranan penting
sebagai pemimpin yang harus mampu mewujudkan
tujuan-tujuan yang ingin dicapai (Kusmiati et al., 2022).

Sebagai pemimpin, kepala sekolah bertanggung
jawab tidak hanya dalam aspek manajemen, tetapi juga

kurikulum, dan penguatan hubungan interpersonal
untuk menciptakan kolaborasi yang efektif. Dengan
demikian, kepala sekolah berperan sebagai agen
perubahan yang memastikan visi pendidikan tercapai
melalui tindakan strategis yang berbasis kebutuhan
sekolah dan masyarakat.
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Salah satu faktor yang mempengaruhi pola
kepemimpinan kepala sekolah adalah perbedaan
gender. Laki-laki dan perempuan seringkali memiliki
karakteristik kepemimpinan yang berbeda, yang
berimplikasi pada pendekatan mereka dalam
menjalankan tugas. Kepala sekolah laki-laki cenderung
lebih berorientasi pada hasil dan pengambilan
keputusan yang tegas, sementara kepala sekolah
perempuan lebih  sering menunjukkan gaya
kepemimpinan yang kolaboratif dan berfokus pada
hubungan interpersonal. Penelitian menunjukkan
bahwa perbedaan ini dapat memengaruhi dinamika
sekolah, baik dalam hal manajemen maupun interaksi
dengan guru dan siswa. Oleh karena itu, memahami
faktor gender dalam kepemimpinan kepala sekolah
menjadi  penting  untuk  menciptakan  sistem
kepemimpinan yang inklusif, efektif, dan sesuai dengan
kebutuhan sekolah.

Di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB), konteks
sosial-budaya memberikan pengaruh yang cukup
signifikan terhadap persepsi dan praktik kepemimpinan
berdasarkan gender. Sebagai wilayah yang memiliki
nilai-nilai budaya lokal yang kuat, peran gender dalam
masyarakat sering kali tercermin dalam pola
kepemimpinan di institusi pendidikan. Kepala sekolah
dan guru laki-laki cenderung diasosiasikan dengan gaya
kepemimpinan yang otoritatif dan berorientasi pada
hasil, sementara kepala sekolah dan guru perempuan
lebih sering dikaitkan dengan pendekatan yang
kolaboratif =~ dan  berorientasi pada  hubungan
interpersonal. = Namun, stereotip ini  masih
membutuhkan pengujian secara empiris untuk
memahami  sejauh mana  perbedaan  gender
mempengaruhi kualitas dan efektivitas kepemimpinan.

Kepemimpinan perempuan seringkali dipandang
mampu membawa perubahan yang lebih inklusif,
berlandaskan keberpihakan pada kelompok minoritas
dan meningkatkan keberdayaan perempuan itu sendiri
(Prastiwi & Yunas, 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
perbedaan kepemimpinan antara guru dan kepala
sekolah perempuan dan laki-laki di Provinsi NTB.
Dengan memahami perbedaan tersebut, diharapkan
hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan program pelatihan dan kebijakan
pendidikan yang lebih inklusif dan efektif. Penelitian ini
juga diharapkan mampu menjelaskan bagaimana
konteks sosial-budaya lokal mempengaruhi gaya
kepemimpinan di lingkungan pendidikan, serta
implikasinya terhadap keberhasilan pembelajaran dan
pengelolaan sekolah. Melalui pendekatan ini, penelitian
ini berusaha memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai keunikan dan keunggulan masing-masing
gender dalam konteks kepemimpinan pendidikan di
Provinsi NTB. Dengan demikian, hasil penelitian ini

dapat menjadi landasan untuk meningkatkan kolaborasi
dan sinergi antara pemimpin laki-laki dan perempuan
dalam memajukan pendidikan di daerah tersebut.

Metode

Pada penelitian ini pengumpulan data
dilakukan dengan metode survei menggunakan angket
(tulisan) dengan skala likert dengan 4 kategori pilihan
jawaban. Instrumen yang digunakan diadopsi dan
dikembangkan dari instrumen CSTP Self Assessment
yang dipublikasi oleh Routledge Taylor and Francis
Group. kemudian instrumen divalidasi pada mata
kuliah Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi
Pendidikan bersama dosen dan mahasiswa melalui
Focus Group Discuion (FGD).

Proses pengumpulan data dilakukan dengan
membagikan kuesioner kepada responden yang
dibagikan melalui google form. Adapun data yang
didapatkan berupa data kuantitatif yang diperoleh dari
jawaban tertutup responden yang dianalisis secara
deskriptif dan data kualitatif berdasarkan jawaban pada
pertanyaan terbuka. Obyek dari penelitian ini adalah
seluruh guru dan kepala sekolah di Provinsi Nusa
Tenggara Barat. Dimana sampel penelitian ini berjumlah
170 responden, 87 laki-laki dan 83 perempuan. Data
pada penelitian ini dianalisis dengan menggunakan
teknik analisis deskriptif dengan visualisasi data.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil tabulasi data analisis
kepemimpinan guru dan kepala sekolah berbasis
gender, rekapitulasi dalam presentasi dapat diamati
pada tabel berikut ini:

Tabel 1: Rekapitulasi Kepemimpinan guru dan kepala
sekolah berbasis gender

Laki-laki Perempuan

Aspek Kaegori %) %)
Bekerja dengan Secara konsisten 96,6 93,23
rekansefawat g R nsisten 64 6,77
Berkerja Secara konsisten 92,44 87,6

1 if

kolaborati Tidak Konsisten 7,56 12,4

Komunikasi Secara konsisten 94,13 90,83
Tidak konsisten 5,87 9,17

Pengetahuan  Secara konsisten 93,56 94,76

tentang Tidak konsisten 6,44 5,21

konten dan

pedagogik

Berpikir Secara konsisten 93,67 87,87

sistematis Tidak konsisten 6,32 513
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Berdasarkan hasil rekapitulasi data pada tabel di
atas, pada aspek pertama yaitu kemampuan dalam
bekerja dengan rekan sejawat, dapat diamati bahwa
persentase responden laki-laki 96,6% bekerja secara
konsisten dengan rekan sejawat, sementara perempuan
93,23%. Laki-laki menunjukkan kecenderungan lebih
tinggi dalam bekerja dengan rekan sejawat secara
konsisten. Pada kategori tidak konsisten, perempuan
sedikit lebih tinggi yaitu sebesar 6,77% dibanding laki-
laki 6,4%.

Aspek kedua laki-laki juga menunjukkan tingkat
kolaborasi yang lebih tinggi yaitu 92,44% dibandingkan
dengan perempuan yang hanya 87,6%. Namun, pada
kategori tidak konsisten, perempuan lebih tinggi 12,4%
sedangkan laki-laki 7,56%. Selanjutnya aspek ketiga
yaitu kemampuan dalam berkomunikasi, persentase
responden laki-laki 94,13% melakukan komunikasi
secara konsisten, lebih tinggi dibandingkan dengan
perempuan yang hanya 90,83%. Pada kategori tidak
konsisten perempuan lebih tinggi 9,17% dibanding laki-
laki yang hanya 5,87%.

Aspek berikutnya yaitu aspek keempat yang
mengukur persepsi mengenai pengetahuan tentang
konten dan pedagogik, laki-laki 93,56% memiliki
pengetahuan tentang konten dan pedagogik secara
konsisten, namun pada aspek ini perempuan mencapai
94,76% lebih tinggi dari laki-laki. Dan aspek kelima
yaitu kemampuan berpikir sistematis, dimana laki-laki
93,67 % berpikir sistematis secara konsisten, lebih tinggi
dari perempuan yang hanya 87,87%. Di kategori tidak
konsisten, perempuan lebih tinggi 12,13% dibanding
laki-laki 6,32%.

Dapat diamati bahwa responden laki-laki lebih
unggul daripada responden perempuan dalam empat
aspek dengan persentase lebih dari 90%. Perempuan
unggul pada aspek, terutama pada aspek empat yaitu
pengetahuan tentang konten dan pedagogik, dengan
persentase hingga 94,76 %.

Perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam
data di atas, termasuk pengaruh peran sosial yang
berbeda, gaya kepemimpinan yang bervariasi,
kecerdasan emosional yang lebih tinggi pada
perempuan, serta kebutuhan yang berbeda dalam
konteks pekerjaan. Sesuai dengan teori Teori Peran
Sosial (Social Role Theory) dimana teori ini menyatakan
bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh norma sosial
yang ditetapkan untuk peran gender dalam masyarakat.
Peran sosial yang diterima secara budaya bagi laki-laki
dan perempuan mengarah pada perilaku yang lebih
dominan atau lebih pasif dalam konteks tertentu.

Laki-laki sering dianggap lebih dominan dalam
pekerjaan yang memerlukan ketegasan, pemikiran
sistematis, atau kemandirian, sementara perempuan
lebih cenderung menunjukkan perilaku kolaboratif dan
mendengarkan orang lain, yang tercermin dalam data

yang menunjukkan perempuan lebih dominan dalam
kategori tidak konsisten. Laki-laki cenderung lebih
konsisten dalam hal bekerja dengan rekan sejawat,
berkolaborasi, dan  berpikir  sistematis, yang
mencerminkan harapan sosial mereka untuk menjadi
lebih berorientasi pada tugas dan hasil. Sebaliknya,
perempuan lebih sering menunjukkan perilaku yang
lebih fleksibel dan kolaboratif sehingga mencerminkan
adaptasi mereka dengan lingkungan kerja yang lebih
kolektif.

Laki-laki lebih dominan dalam kategori secara
konsisten karena dorongan untuk pencapaian dan hasil
yang terstruktur, sedangkan perempuan lebih dominan
dalam kategori biasanya karena kecenderungan untuk
beradaptasi dengan kebutuhan sosial dan kolaboratif
dalam pekerjaan. Hal ini senada dengan Teori
kecerdasan emosional (Emotional Intelligence Theory)
yang mengemukakan bahwa kecerdasan emosional
berhubungan dengan kemampuan individu untuk
mengenali, memahami, dan mengelola emosi mereka
sendiri serta berinteraksi secara efektif dengan orang
lain. Kecerdasan emosional sering dianggap lebih tinggi
pada perempuan dibandingkan laki-laki, terutama
dalam konteks komunikasi dan hubungan antarpribadi.
Dalam data ini, perempuan lebih dominan pada
kategori tidak konsisten pada aspek komunikasi dan
kolaborasi, yang mencerminkan kemampuan mereka
untuk beradaptasi dengan situasi sosial dan emosional
dalam pekerjaan. Meskipun laki-laki lebih sering bekerja
dengan rekan sejawat atau berkolaborasi secara
konsisten, perempuan mungkin menunjukkan pola
yang lebih berorientasi pada interaksi sosial yang
fleksibel dan adaptif, sesuai dengan teori kecerdasan
emosional.

Laki-laki cenderung lebih terstruktur dalam
menjalankan peran kepemimpinan mereka,
menunjukkan pola kepemimpinan yang lebih
transaksional dan berfokus pada pencapaian hasil,
sementara perempuan lebih dominan dalam aspek
kolaborasi dan hubungan interpersonal, yang lebih
mencerminkan gaya kepemimpinan transformasional.

Penting untuk mengakui perbedaan gaya
kepemimpinan yang mungkin dipengaruhi oleh gender,
sehingga kebijakan dan pelatihan kepemimpinan di
sekolah dapat disesuaikan untuk mendukung potensi
masing-masing  individu, tanpa  mengabaikan
kebutuhan akan kesetaraan dan inklusivitas. Meskipun
laki-laki lebih dominan dalam beberapa aspek, penting
untuk memperkuat kemampuan kolaboratif dan kreatif
yang sering ditemukan pada perempuan. Ini bisa
mengarah pada pendekatan kepemimpinan yang lebih
holistik dan saling melengkapi, yang menggabungkan
kekuatan keduanya untuk meningkatkan kinerja dan
hasil pendidikan.
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Secara keseluruhan, pola kepemimpinan guru
dan kepala sekolah berbasis gender menunjukkan
bahwa meskipun terdapat perbedaan antara laki-laki
dan perempuan dalam pendekatan kepemimpinan, baik
laki-laki maupun perempuan memiliki peran penting
dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang
efektif. Laki-laki lebih unggul dalam hal kepemimpinan
yang berorientasi pada hasil dan pencapaian, sementara
perempuan lebih dominan dalam pendekatan yang
lebih kolaboratif dan berbasis hubungan interpersonal.
Kedua gaya kepemimpinan ini dapat saling melengkapi
dalam menciptakan suasana kerja yang produktif dan
inklusif.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pola kepemimpinan
guru dan kepala sekolah berbasis gender antara laki-laki
dan perempuan di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB)
menunjukkan bahwa laki-laki cenderung lebih
terstruktur dalam menjalankan peran kepemimpinan
mereka, menunjukkan pola kepemimpinan yang lebih
transaksional dan berfokus pada pencapaian hasil,
sementara perempuan lebih dominan dalam aspek
kolaborasi dan hubungan interpersonal, yang lebih
mencerminkan gaya kepemimpinan transformasional.

Laki-laki lebih unggul dalam hal kepemimpinan
yang berorientasi pada hasil dan pencapaian, sementara
perempuan lebih dominan dalam pendekatan yang
lebih kolaboratif dan berbasis hubungan interpersonal.
Kedua gaya kepemimpinan ini dapat saling melengkapi
dalam menciptakan suasana kerja yang produktif dan
inklusif.
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